Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Kedudukan dan Fungsi Pancasila

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menguraikan kedudukan dan fungsi utama Pancasila bagi bangsa dan negara Indonesia.
Peserta didik mampu menganalisis peran Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum dalam ketatanegaraan.
Peserta didik mampu menunjukkan komitmen pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi terbuka dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, ideologi terbuka, dan sumber dari segala sumber hukum dalam ketatanegaraan Indonesia.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Pancasila sebagai Dasar Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami landasan yuridis Pancasila dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 sebagai norma dasar bernegara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah nilai-nilai Pancasila sebagai penuntun moral, etika, dan penyelesaian masalah sosial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis keterikatan hierarki perundang-undangan nasional terhadap nilai-nilai Pancasila.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pancasila sebagai Ideologi Terbuka
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi dimensi idealistis, normatif, dan realistis Pancasila di tengah dinamika global.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Pancasila termaktub secara resmi dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 alinea keempat. Kedudukan Pancasila dalam konteks ini berfungsi sebagai...
Simbol seremonial kenegaraan semata
Dasar negara yang menjadi landasan penyelenggaraan ketatanegaraan Indonesia
Perjanjian perdagangan internasional
Hukum pidana khusus
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pancasila yang tercantum dalam Pembukaan UUD NRI 1945 berkedudukan sebagai dasar negara (*staatsfundamentalnorm*) yang melandasi seluruh tata kelola pemerintahan dan hukum nasional.
2. Ketika masyarakat Indonesia mengutamakan musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan perselisihan warga di tingkat RT, fungsi Pancasila yang sedang diwujudkan adalah...
Alat pembagi kekuasaan
Pandangan hidup bangsa dan kepribadian bangsa
Sumber pendapatan daerah
Hukum perdata internasional
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Musyawarah mencerminkan nilai luhur sila keempat yang menjadi pedoman perilaku moral dan budaya sosial masyarakat (pandangan hidup bangsa).
3. Pernyataan bahwa Pancasila merupakan 'Sumber dari Segala Sumber Hukum' di Indonesia berarti...
Semua undang-undang tidak boleh memuat sanksi pidana
Semua peraturan perundang-undangan yang dibuat di Indonesia tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila
Pancasila dapat diubah oleh keputusan presiden
Hakim pengadilan tidak perlu membaca undang-undang tertulis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sebagai sumber dari segala sumber hukum (Pasal 2 UU No. 12/2011), seluruh materi muatan hukum di Indonesia wajib bersumber dan selaras dengan nilai-nilai Pancasila.
4. Ciri khas yang membuktikan bahwa Pancasila adalah ideologi terbuka dan bukan ideologi tertutup yang dogmatis adalah...
Nilai dasarnya dapat diganti setiap pergantian presiden
Mampu menyerap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengubah nilai dasar ketuhanan dan kemanusiaan
Memaksakan kehendak suatu kelompok mayoritas kepada minoritas
Menolak segala bentuk hubungan diplomasi dengan negara asing
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ideologi terbuka memiliki keterbukaan pemikiran dan fleksibilitas kontekstual (dimensi instrumental dan praksis) dengan tetap mempertahankan nilai-nilai esensial dasarnya.
5. Sikap pelajar yang paling mencerminkan penerapan sila kedua Pancasila 'Kemanusiaan yang Adil dan Beradab' di lingkungan sekolah adalah...
Memilih berteman hanya dengan siswa yang satu suku asal
Menghargai harkat martabat teman tanpa membedakan status sosial dan menolak segala bentuk perundungan (*bullying*)
Mengutamakan kepentingan pribadi di atas tugas kelompok
Menghafal teks Pembukaan UUD 1945 tanpa memahami maknanya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sila kedua menegaskan pengakuan atas persamaan derajat, hak, dan martabat setiap manusia serta kewajiban saling mengasihi dan menjauhi perundungan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 1: Kedudukan dan Fungsi Pancasila
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Pancasila sebagai Dasar Negara
Petunjuk: Memahami landasan yuridis Pancasila dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 sebagai norma dasar bernegara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa
Petunjuk: Menelaah nilai-nilai Pancasila sebagai penuntun moral, etika, dan penyelesaian masalah sosial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Pancasila sebagai Sumber dari Segala Sumber Hukum
Petunjuk: Menganalisis keterikatan hierarki perundang-undangan nasional terhadap nilai-nilai Pancasila.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pancasila sebagai Ideologi Terbuka
Petunjuk: Mengidentifikasi dimensi idealistis, normatif, dan realistis Pancasila di tengah dinamika global.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Kedudukan dan Fungsi Pancasila mendalami dimensi filosofis, yuridis, dan sosiologis nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi fundamental berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Peserta didik menelaah fungsi Pancasila sebagai dasar negara yang menjiwai seluruh perumusan peraturan perundang-undangan, pandangan hidup (*weltanschauung*) yang membimbing perilaku moral masyarakat, serta kepribadian bangsa yang membedakan Indonesia dari bangsa lain.
Materi ini juga mengkaji fleksibilitas Pancasila sebagai ideologi terbuka yang mampu merespons perkembangan zaman dan kemajuan teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Dasar Negara
	Fondasi atau pedoman fundamental yang menjadi landasan berdirinya suatu negara dan mengatur penyelenggaraan tata pemerintahan.

	Pandangan Hidup
	Kristalisasi nilai-nilai luhur yang diyakini kebenarannya dan dijadikan pedoman dalam bersikap serta bertingkah laku.

	Ideologi Terbuka
	Sistem gagasan yang nilai-nilai dasarnya bersifat tetap, namun penjabarannya terbuka terhadap dinamika dan perkembangan zaman.

	Staatsfundamentalnorm
	Norma fundamental negara yang menjadi landasan bagi keberlakuan seluruh aturan hukum positif dalam suatu negara.

	Dimensi Realistis
	Kemampuan suatu ideologi untuk mencerminkan realitas kehidupan yang berkembang dan berakar dalam masyarakat.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




